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Abstrak 

 

Kedisiplinan merupakan cara terciptanya keteraturan dalam sebuah lingkup masyarakat dan perlu dimulai sejak 

dini. Sebagai unit yang terlibat pertama kali dalam tumbuh kembang seorang anak, keluarga memiliki peran 

paling penting dalam membentuk kedisiplinan anak. Dalam beberapa konteks masyarakat, cukup banyak 

kesalah-pahaman mengenai kedisipilinan, yang akhirnya mengarah kepada tindak kekerasan. Cara 

mendisiplinkan anak yang kurang tepat akan berdampak negatif terhadap anak di sepanjang masa kehidupannya. 

Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 terpaksa membuat gereja Huria Kristen Batak Protestan 

(HKBP) Perumnas II Bekasi menghentikan beberapa kegiatan kepada anak-anak seperti Sekolah Minggu. 

Sekalipun tugas mendisiplinkan anak merupakan tanggung jawab orangtua, kegiatan sekolah minggu merupakan 

salah satu cara tidak langsung untuk anak belajar disiplin. Kegiatan penyuluhan dalam bentuk zoominar 

dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom dengan jumlah peserta kurang lebih 103 orang. Kegiatan 

dilakukan secara interaktif, terdiri dari pemaparan materi oleh tiga pembicara, polling sebelum dan sesudah 

kegiatan, kuis, dan juga tanya jawab. Secara umum, pengetahuan peserta mengalami sedikit peningkatan. 

Penyuluhan kepada masyarakat gereja perlu terus dilakukan sehingga orangtua memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk mendidik anak yang memiliki disiplin diri yang tinggi di masa yang akan datang.  

 

Kata Kunci : disiplin, perkembangan anak, pola asuh 

 

PENDAHULUAN 

 

Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak awal 

tahun 2020, telah memberikan dampak yang 

signifikan terhadap anak dan keluarga di seluruh 

dunia. Ketetapan pemerintah Indonesia untuk 

melakukan pembatasan sosial berskala besar pada 

tahun 2020 menyebabkan aktifitas sosial di 

masyarakat harus dihentikan sementara (SetNeg RI, 

2020). Hampir semua aktivitas pekerjaan atau 

pendidikan dilakukan di dalam rumah, yang 

meningkatkan resiko terjadinya kekerasan di dalam 

keluarga (Arini, 2021). Kekerasan pada anak 

semakin meningkat disebabkan karena beberapa hal 

seperti parental burnout, atau pendisiplinan anak 

selama belajar daring (Arini, 2021; Muliawati & 

Fatmawati, 2020; Sutarna et al., 2021)   

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI), korban kekerasan anak 

meningkat setiap tahunnya (KPAI, 2021). Sekalipun 

kekerasan yang terjadi kepada anak belum tentu 

dilakukan untuk mendisiplinkan anak, tidak bisa 

dipungkiri bahwa orang tua sering melakukan 

kekerasan fisik dengan alasan untuk menghukum 

anak dan atau mengajarkan disiplin kepada anak. 

Hukuman fisik kepada anak telah diterima secara 

umum di dunia dan dianggap sebagai metode yang 

paling tepat untuk menghasilkan kepatuhan perilaku 

yang secara konseptual berbeda dari kekerasan fisik 

(Durrant & Ensom, 2012). Menurut data KPAI 
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(2021), pada 5 tahun terakhir terjadi peningkatan 

angka anak korban pengasuhan bermasalah di 

keluarga dan tertinggi pada tahun 2020 yaitu 

sebanyak 519 laporan kasus, begitu juga untuk 

laporan kasus anak sebagai korban kekerasan fisik 

yaitu 249 kasus.  

Definisi hukuman fisik kepada anak ialah 

hukuman apapun yang menggunakan kekuatan fisik 

yang menyebabkan rasa sakit atau ketidaknyamanan 

(United Nation Committee on the Rights of the 

Child, 2006). Para peneliti mengaitkan adanya 

hubungan hukuman fisik dengan peningkatan risiko 

perilaku negatif, kognitif, psikososial, dan 

emosional terhadap anak-anak (Sege & Siegel, 

2018). Perilaku anak yang agresif, sering curiga, 

perasaan tertekan merupakan beberapa bentuk 

dampak psikologis yang diakibatkan dari kekerasan 

yang dilakukan kepada anak (Muarifah, Wati, & 

Puspitasari, 2020). Penelitian Bassam, Marianne, 

Rabbaa, dan Gerbaka (2018) tentang hukuman fisik 

pada anak-anak menyimpulkan bahwa hukuman 

fisik termasuk keadaan darurat sosial dan perlu 

dihapuskan.  

Salah satu alasan orang tua melakukan 

kekerasan ialah untuk mendisiplinkan anak 

(Muarifah et al., 2020). Kata disiplin memiliki arti 

memberikan pengetahuan dan keterampilan namun 

sering disamakan dengan hukuman dan kontrol 

sehingga banyak kontroversi tentang cara yang tepat 

untuk mendisiplinkan anak. Orang tua sering 

merasa bingung tentang cara efektif untuk 

mendisiplinkan anak, menetapkan bahasan, dan 

menanamkan pengendalian diri terhadap anak (Sege 

& Siegel, 2018). Orang tua dan pengasuh anak perlu 

mendapatkan informasi tentang pengelolaan 

perilaku anak termasuk strategi disiplin yang 

digunakan untuk mengajarkan perilaku yang sesuai 

tanpa kekerasan seperti segala bentuk hukuman 

fisik, meneriaki, dan mempermalukan anak; 

sehingga perlu adanya panduan tentang strategi 

disiplin mendidik anak sesuai tahap perkembangan 

usianya.  

Dalam hal ini, maka perawat memiliki 

tanggung jawab profesional sebagai edukator untuk 

memberikan pengetahuan yang dapat membantu 

masyarakat meningkatkan kesejahteraan kesehatan 

melalui pemberian informasi kepada keluarga yang 

menjadi unit terkecil dalam masyarakat, dalam hal 

ini tentang perkembangan moral anak melalui 

disiplin yang tepat. Situasi pandemi tidak 

seharusnya menjadi alasan edukasi kepada 

masyarakat tidak dilakukan. Kegiatan edukasi bisa 

dilakukan melalui videoconferencing melalui 

aplikasi Zoom, sehingga walaupun harus dengan 

pembatasan pertemuan secara langsung, masyarakat 

tetap bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

 

Masalah 

Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) 

Perumnas II Bekasi merupakan salah satu gereja  

yang berada di kota Bekasi dengan ciri khas jemaat 

95% adalah suku Batak yang sebagian besar jemaat 

berdomisili sekitar perumahan Perumnas I dan II, 

kota Bekasi, dan sebagian lagi terpencar di beberapa 

kecamatan sekitarnya. HKBP Perumnas II Bekasi 

ini terletak di pusat kota Bekasi, berada dekat 

dengan pusat perbelanjaan Metropolitan Mall, 

terminal bus DAMRI bandara, angkutan kota, dan 

pusat kegiatan olahraga Chandra Baga. Letaknya 

yang strategis dan mudah dijangkau dengan 

angkutan umum sehingga memungkinkan jemaat 

yang beribadah di gereja ini bukan hanya jemaat 

yang terdaftar sebagai anggota jemaat saja. 

Gereja HKBP Perumnas II Bekasi berdiri 

pada April 1984, memiliki jemaat sebanyak 617 KK 

atau 2170 jiwa di tahun 2020. Karakteristik jemaat 

yaitu sekitar 80% berusia produktif dan 40% 

diantaranya pasangan usia subur dengan sebaran 

rincinya sebagai berikut: 486 pria dewasa, 577 

Gambar 1. Lokasi HKBP Perumnas II Bekasi 



 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 5 (2022) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

 

Kesehatan 3 

 

wanita dewasa, 584 pemuda, 177 remaja, dan 346 

anak-anak yang 40% diantaranya masih balita. 

Sebagian besar jemaat usia produktif merupakan 

pasangan keluarga muda dengan jumlah balita yang 

besar dari jumlah anak keseluruhan sehingga perlu 

dibekali informasi mengenai tumbuh kembang 

anak. 

Melalui wawancara dengan salah satu 

jemaat yang juga melayani di gereja HKBP 

Perumnas II Bekasi diketahui bahwa salah satu 

masalah yang menjadi perhatian khusus ialah 

ditemukan beberapa kejadian penggunaan obat-

obatan terlarang dan kehamilan di luar nikah yang 

terjadi di kalangan usia remaja. Menanggapi hal ini 

mayoritas orang tua merasa perlu mendapatkan 

pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan tumbuh kembang anak dan cara 

mendisiplinkan anak, terlebih di masa pandemi 

COVID-19 membuat beberapa kegiatan gereja 

dibatasi bahkan dihentikan salah satunya pelayanan 

kepada anak-anak. Humas Polres Metro Bekasi 

Kota melalui Radar Bekasi.ID tanggal 19 Maret 

2021 juga melaporkan bahwa angka kriminalitas di 

kota Bekasi yang semakin meningkat di tahun 2020 

sejak pandemi terjadi, kondisi tersebut semakin 

memperkuat perlunya perhatian khusus pemerintah, 

para tokoh masyarakat, serta pemuka agama untuk 

dapat bekerja bersama menekan dan mencegah 

tindakan kriminal akibat perilaku agresif remaja. 

Masalah yang dihadapi Mitra Sasaran saat 

ini melalui hasil wawancara singkat ialah kesulitan 

atau keterbatasan memberikan pelayanan kepada 

jemaat lewat ibadah langsung seperti biasanya sejak 

masa Pandemi COVID-19, ditambah dengan 

beberapa kondisi negatif yang terjadi kepada 

beberapa remaja akibat perilaku agresif. 

Karakteristik Mitra Sasaran juga menunjukkan 

paling banyak jemaat dengan usia produktif yang di 

dalamnya terdapat banyak keluarga muda yang 

memiliki anak dan merasa perlu mendapatkan 

informasi tentang cara mengajarkan disiplin kepada 

anak sejak dini. Melalui informasi tersebut solusi 

yang direncanakan akan diberikan kepada jemaat 

HKBP Perumnas II Bekasi berupa pemberian 

edukasi tentang pengenalan perkembangan anak 

sesuai tahap usia dan cara mengajarkan disiplin 

sejak dini sesuai perkembangan anak dengan tepat. 

Sasaran kegiatan ini ialah orang tua yang memiliki 

anak usia toddler hingga usia sekolah dan juga 

guru-guru sekolah minggu ataupun orang yang 

terlibat dalam merawat anak-anak. 

Menanamkan disiplin pada anak hendaknya 

dimulai sedini mungkin. Disiplin dihasilkan melalui 

pola asuh orang tua, yang diharapkan dapat 

membentuk kepribadian anak dan nantikannya akan 

digunakan dalam  hidup bermasyarakat. Ada 

beberapa tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua dalam mendidik anak, dimana pola asuh yang 

diterapkan akan memengaruhi karakter anak 

termasuk karakter disiplin (Rohmah, 2016). 

Selanjutnya, pola asuh memiliki kaitan dengan 

masalah perilaku pada anak, yang dimanifestasikan 

melalui perilaku internal maupun eksternal (Devi, 

2014).  

Disiplin diambil dari bahasa Latin yang 

memiliki arti “to teach” yang berkaitan dengan 

bertanggung jawab terhadap suatu perilaku 

(Department of Health Victoria, 2014). Keluarga 

merupakan tempat pertama anak bersosialisasi dan 

menghabiskan sebagian besar kehidupannya di 

lingkungan keluarga. Orang tua  sebagai komponen 

keluarga yang penting mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk membentuk dan membina 

pribadi anak, bertanggung jawab terhadap 

perkembangan fisik, perkembangan mental anak 

dan semua aktivitas anak baik bahasa dan perilaku 

harus menjadi perhatian dan binaan dari orang tua 

(Anisah, 2011). Selanjutnya, salah satu wujud 

pembinaan yang dilakukan oleh orang tua sejak dini 

dalam keluarga adalah disiplin yang seiring dengan 

bertambahnya usia akan menyatu dalam diri anak 

melalui pendidikan yang ditanam (Sonita, 2013).  

Adanya masalah perilaku anak, terutama di 

usia dini, dapat dipengaruhi oleh pengalaman 

orangtua terhadap stres parenting (Mak, Yin, Li, 

Cheung, & Oon, 2020). Oleh karenanya penting 

untuk orang tua memahami diri mereka dan juga 

penyebab dari perilaku anak. Anak perlu belajar 

untuk disiplin. Melalui kedisiplinan, anak dapat 

belajar tentang hal yang benar dan salah serta 

keteraturan, sehingga disiplin perlu diterapkan 

dalam pengasuhan kepada anak sejak dini. Menurut 

teori perkembangan moral dan spiritual oleh 

Kohlberg, interaksi orang tua dengan anak akan 

memfasilitasi perkembangan moral anak (Smetana, 

1999). Selain itu juga, salah satu cara untuk 
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mengembangkan moral anak adalah melalui 

pertumbuhan spiritual atau keagamaannya (Proios 

& Proios, 2014). Namun demikian, kesalah-

pahaman orangtua dalam memfasilitasi 

perkembangan moral anak, membedakan mana 

yang benar atau salah, akan memengaruhi 

perkembangan anak secara keseluruhan. Tindakan 

kekerasan yang dilakukan orang tua dengan alasan 

mendisiplinkan anak, akan memengaruhi tidak 

hanya relasi orangtua dan anak, tetapi berdampak 

terhadap tumbuh kembang anak itu sendiri.  

Perawat sebagai bagian dari tenaga kesehatan bukan 

hanya membantu masyarakat menyelesaikan 

masalah penyakit fisik saja tetapi juga perlu 

berperan aktif dalam membantu mengatasi masalah 

sosial. Hasil systematic review yang dilakukan oleh 

Reticena, Yabuchi, Gomes, Siqueira, Abreu, dan 

Frecolli (2019) menyatakan bahwa beberapa peran 

perawat profesional terkait pola asuh kepada anak 

usia dini mencakup beberapa dimensi yaitu untuk 

mendukung peran orang tua dalam merawat anak, 

bimbingan dan dukungan dalam perawatan fisik 

anak, mempromosikan lingkungan yang aman, dan 

juga penerapan teori dan prinsip dalam program 

kesejahteraan ibu dan anak. Selain itu juga perawat 

berperan dalam pengembangan hubungan yang 

terapeutik dengan keluarga, promosi ke akses 

jaringan pendukung, pelatihan khusus figur orang 

tua, dan menggunakan ilmiah sebagai bukti 

pemandu praktikal, yang segalanya berdampak 

kepada perkembangan anak. 

 

 

METODE 

Peserta pada kegiatan PkM ialah orang tua 

yang memiliki anak usia toddler hingga usia 

sekolah. Sejumlah kurang lebih 103 orang 

menghadiri kegiatan yang dilaksanakan secara 

daring melalui Zoom. Kegiatan PkM ini juga 

disiarkan secara langsung melalui kanal YouTube 

(https://youtu.be/ycQbS4M0bR8) untuk 

memfasilitasi peserta yang memiliki jaringan 

internet yang kurang stabil untuk bergabung melalui 

ruang Zoom.  

Kegiatan ini merupakan kerjasama antara 

Fakultas Keperawatan, Universitas Pelita Harapan 

dan Akademi Perawatan (AKPER) PGI Cikini, 

Jakarta. Edukasi yang diberikan ialah tentang 

perkembangan anak dan cara mendisiplinkan anak 

sesuai usia. Di kesempatan ini, penyuluhan 

diberikan oleh dua pemateri yang memiliki latar 

belakang pendidikan keperawatan anak, dan satu 

pemateri yang memaparkan mengenai hasil 

penelitian terkait tipe pola asuh yang dilakukan 

orangtua di satu kelompok masyarakat di Jakarta. 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan dan 

perkenalan oleh tim, penyampaian tujuan kegiatan 

dan penjelasan alur kegiatan. Kegiatan ini dimulai 

dengan penyampaian kata sambutan oleh Direktur 

Akper PGI Cikini, ibu Yenni Rahim, dan 

selanjutnya dibuka oleh kepala bagian penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, Dr. Ni Gusti 

Ayu Eka.  

 

Polling Pre-test 

Untuk mendapatkan gambaran pengetahuan 

peserta sebelum kegiatan dilaksanakan, maka 

dilaksanakan pre-test menggunakan fitur polling 

dengan 10 pertanyaan terkait tumbuh kembang anak 

dan disiplin  anak. Polling pre-test diikuti oleh 32 

peserta. Tidak diketahui secara pasti alasan peserta 

yang hadir di ruang zoom tidak semua mengikuti 

polling pre-test ini. Namun demikian, hal ini dapat 

disebabkan karena adanya gagap teknologi dari 

peserta. Mayoritas peserta webinar adalah orangtua 

yang mungkin tidak banyak terpapar dalam 

penggunaan teknologi sebagai media belajar.  

 

Edukasi 

Kegiatan berikutnya adalah pemberian materi 

terkait tumbuh kembang anak dan cara 

mendisiplinkan anak oleh dua orang pemateri yang 

memiliki latar belakang pendidikan keperawatan 

anak. Selain itu juga, materi lain yang diberikan 

adalah pemaparan hasil penelitian terkait pola asuh 

orangtua terhadap anak yang secara tidak langsung 

memengaruhi cara orang tua mendisiplinkan anak. 

Selama pemberian materi, peserta diijinkan untuk 

mengajukan pertanyaan melalui fitur chat yang 

tersedia di Zoom. Fitur ini merupakan salah satu 

fitur yang memungkinkan interaksi pemateri dengan 

peserta didik, demikian juga antar peserta didik. 

Peserta cukup banyak yang mengungkapkan apa 

yang menjadi permasalahan nyata mereka di dalam 

https://youtu.be/ycQbS4M0bR8
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mendisiplinkan anak, dan bertanya bagaimana 

menyikapi situasi-situasi tersebut. Pemateri yang 

juga memiliki pengalaman membesarkan anak, 

menjawab berbagai pertanyaan dengan lugas dan 

mencoba memahami konteks masalah yang 

dihadapi oleh peserta. Diskusi yang disampaikan 

tidak hanya sekedar teoritis, namun juga sangat 

aplikatif.  

 

Polling Post-test dan Penutup 

Di akhir kegiatan, peserta kembali 

diberikan post-test melalui polling. Hal ini 

dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan. Terdapat 39 peserta 

yang mengikuti polling post-test di akhir kegiatan. 

Ada kemungkinan peserta tidak mengikuti polling 

post-test dikarenakan peserta meninggalkan ruang 

Zoom sebelum kegiatan berakhir karena kurang 

memiliki koneksi internet yang stabil atau memiliki 

keterbatasan kuota internet. Selain itu juga, kegiatan 

ini ditutup dengan kegiatan door-prize, dengan 

memberikan beberapa  pertanyaan terkait materi 

kegiatan, dan peserta yang bisa menjawab dengan 

cepat dan tepat diberikan apresiasi berupa saldo e-

wallet. Aktivitas ini digunakan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif peserta dan sekaligus juga apresiasi 

terhadap komitmen peserta yang sudah menghadiri 

kegiatan webinar. Kegiatan ini juga ditutup dengan 

evaluasi oleh peserta kegiatan melalui tautan 

formulir google. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Pengabdian kepada masyarakat ini 

merupakan kegiatan yang diselenggarakan untuk 

menjawab kebutuhan masyarakat, terutama 

masyarakat di gereja HKBP Perumnas II Bekasi, 

terkait masalah pendisiplinan anak. Edukasi berupa 

pemaparan materi mengenai tumbuh kembang anak 

dan bagaimana cara mendisiplinan anak yang 

disesuaikan dengan tumbuh kembang anak 

diberikan sebagai upaya peningkatan kognitif 

masyarakat di gereja tersebut. Sebelum 

pelaksanaan kegiatan, panitia kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini mengadakan briefing panitia 

(Gambar 2). Aktivitas ini memfasilitasi koordinasi 

antar panitia sehingga kegiatan webinar bisa 

berjalan dengan baik.  

Gambar 3a dan 3b merupakan beberapa 

gambar yang terekam, menunjukkan peserta yang 

hadir dalam kegiatan PkM. Peserta yang hadir 

bukan saja orang yang memiliki anak usia toddler 

sampai usia sekolah, namun juga orang yang 

terlibat dalam kehidupan anak-anak, seperti kakek 

nenek, atau orang dewasa lainnya. Selain itu juga 

Gambar 3. Panitia pelaksana kegiatan Webinar 

disiplin pada anak 

Gambar 2a. Peserta Webinar Pola Asuh yang 

Mendisiplinkan Anak 

Gambar 3b. Peserta Webinar Pola Asuh yang 

Mendisiplinkan Anak 
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ada guru-guru sekolah minggu yang berpartisipasi 

dalam kegiatan ini, karena materi yang diberikan 

memperlengkapi mereka sebagai guru sekolah 

minggu dalam mendisiplinkan anak didik mereka.  

Di akhir kegiatan, aktivitas interaktif berupa door-

prize dilakukan. Peserta diberikan pertanyaan acak 

terkait materi, dan diminta untuk menjawab 

pertanyaan dengan cepat dan tepat, seperti terlihat 

pada gambar 4. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

gereja ini juga dilakukan dengan memberikan pre-

tes dan post-tes melalui fitur polling. Berikut ini 

adalah hasil nilai rerata polling pre- dan post-tes.  

 

Terdapat 103 peserta yang terekam hadir di 

ruang zoom, namun demikian hanya 89 orang yang 

mengisi daftar hadir peserta kegiatan webinar. 

Dapat dilihat pada tabel 1, bahwa polling pre-tes 

dan post-tes diikuti oleh sebagian kecil peserta 

webinar: 35.9% peserta mengikuti polling pre-tes 

dan 52.8% peserta mengikuti polling post-tes. Jika 

dilihat dari nilai rerata peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan, nampaknya kenaikan poin tidak terlihat 

terlalu signifikan. Hal ini tentu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah kemampuan 

kognitif peserta. Apabila dilihat lebih teliti, maka 

tabel 2, menunjukkan frekuensi dan persentase 

perubahan jawaban benar pada setiap item 

pernyataan. Dari 10 item pernyataan yang 

diberikan, hampir semua item pernyataan 

mengalami perbaikan, kecuali pada item cara yang 

dapat dilakukan orangtua untuk mendukung 

otonomi atau kontrol diri anak usia toddler. 

 

No. Materi 

Frekuensi Jawaban 

Benar 

Pre-Test 

(n=32) 

(%) 

Post-Test 

(n=39) (%) 

1 
Usia anak belajar benar 

dan salah 
6 (18.75) 11 (28.21) 

2 

Cara yang dapat 

dilakukan orang tua 

untuk mendukung 

otonomi atau kontrol 

diri anak usia toddler 

5 (15.63) 0 (0) 

3 

Penerapan "Golden 

Rule" untuk 

perkembangan moral 

dan spiritual anak 

7 (21.8) 13 (33.33) 

4 

Usia untuk menerapkan 

peraturan dan tuntutan 

untuk konsisten 

13 

(40.63) 
17 (40.63) 

5 

Usia dimana anak 

mulai membuat batasan 

terhadap sosok yang 

otoriter 

11 

(34.38) 
18 (46.15) 

6 

Usia dimulainya 

penerapan disiplin  

anak  

24 (75) 35 (89.74) 

7 
Unsur-unsur dalam 

disiplin 

23 

(71.88) 
33 (84.62) 

8 

Aplikasi pembentukan 

disiplin pada usia 0 – 3 

tahun 

17 

(53.13) 
26 (66.67) 

9 

Makna pernyataan  

”menjadikan pantas apa 

yang mereka inginkan” 

14 

(43.75) 
20 (51.28) 

10 
Penegakan disiplin 

dengan model asertif  
5 (15.63) 10 (25.64) 

Pre (n= 32) Post (n=39) 

Min - Max Rerata Min - Max Rerata 

20 - 60 39 20 - 70 47 

Tabel 1. Nilai rerata polling pre-tes dan post-tes 

kegiatan Webinar "Disiplin pada Anak" 

Gambar 4. Kegiatan penutup: Door prize 
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Tabel 2. Frekuensi dan persentase jawaban benar 

polling pre-tes dan post-tes Webinar "Disiplin pada 

Anak" 

 

Selanjutnya, berdasarkan hasil evaluasi 

kegiatan yang bisa dilihat pada Tabel 3. Nilai rerata 

evaluasi adalah 4.5 (skor 1-5), yang berarti bahwa 

peserta menilai kegiatan ini baik. Berdasarkan 

jawaban dari pertanyaan terbuka yang juga 

diberikan pada formulir evaluasi, peserta 

menyatakan bahwa kegiatan ini sangat baik dan 

bermanfaat bagi mereka.  

 

No Deskripsi 
Skor 

Rerata 

1 
Kualitas audio (suara) jelas 

dan jernih 
4.53 

2 
Kualitas visual (teks, 

gambar) jelas dan jernih 
4.53 

3 

Materi webinar "Pola Asuh 

yang Mendisplinkan Anak" 

mudah dipahami dan sesuai 

harapan saya 

4.47 

4 

Pembicara 1 

mempresentasikan materi 

dengan baik, mudah 

dimengerti dan dipahami 

4.45 

5 

Pembicara 2 

mempresentasikan materi 

dengan baik, mudah 

dimengerti dan dipahami 

4.55 

6 

Pembicara 3 

mempresentasikan materi 

dengan baik, mudah 

dimengerti dan dipahami 

4.47 

7 

Moderator memandu 

webinar dengan baik dan 

lancar 

4.55 

8 
MC memandu webinar 

dengan baik dan lancar 
4.58 

9 

Secara keseluruhan webinar 

"Pola Asuh yang 

Mendisplinkan Anak" 

berjalan dengan baik dan 

lancar 

4.58 

Tabel 3. Hasil evaluasi 

Selanjutnya, di akhir dari evaluasi kegiatan, 

peserta juga menuliskan beberapa saran terkait 

topik-topik webinar yang dirasa perlu oleh 

masyarakat gereja HKBP Perumnas II Bekasi. 

Beberapa topik yang diharapkan untuk bisa 

dibagikan adalah terkait pola asuh anak, tumbuh 

kembang anak, kesehatan reproduksi, penanganan 

perilaku bullying di sekolah, atau manajemen stres 

untuk orangtua. 

 

2. Pembahasan 

Salah satu kegiatan Sivitas Akademika 

perguruan tinggi adalah mengamalkan dan 

membudayakan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

untuk memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Undang-Undang 

RI, 2012). Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

bisa dilakukan salah satunya dengan cara pemberian 

edukasi kepada masyarakat awam. Pemberian 

edukasi dilakukan melalui daring merupakan 

pilihan tunggal metode pembelajaran untuk 

mengurangi resiko penyebaran COVID-19 

(Wahyuni, 2020). Selain itu, pertemuan 

menggunakan videoconferencing merupakan 

metode yang memungkinkan peserta berkomunikasi 

satu sama lain melalui video dan juga suara, dan 

merupakan pilihan yang memungkinkan pendidikan 

kepada masyarakat dapat terus dilaksanakan 

sekalipun dalam keterbatasan pertemuan fisik 

(Sidpra et al., 2020). Metode ini dinilai lebih 

nyaman dan hemat biaya dibandingkan kelas 

tradisional (Azlan et al., 2020). Di konteks 

penyuluhan kesehatan kepada masyarakat, metode 

ini bisa menjadi alternatif yang disarankan karena 

hemat biaya.  

Salah satu keuntungan kegiatan daring adalah 

adanya fleksibilitas dan juga aksesibilitas yang bisa 

menjangkau lebih banyak anggota masyarakat 

(Hilal et al., 2021). Namun demikian, beberapa 

kekurangan pembelajaran daring adalah kurang 

stabilnya koneksi internet atau keterbatasan koneksi 

internet serta kurangnya partisipasi peserta didik 

selama pembelajaran (Azlan et al., 2020; Nafrin & 

Hudaidah, 2021). Oleh karena itu, kegiatan edukasi 

kepada masyarakat perlu memperhatikan lamanya 

waktu kegiatan. Diharapkan pemanfaatan waktu 

yang baik dan efektif dapat membuat peserta terus 
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ada di dalam ruang Zoom sampai dengan kegiatan 

selesai.  

Selanjutnya, untuk memfasilitasi partisipasi 

peserta selama kegaitan berlangsung, PkM ini 

menggunakan berbagai metode untuk meningkatkan 

peran serta aktif peserta webinar, salah satunya 

adalah penggunaan polling untuk kegiatan pre- dan 

post-test. Polling membuat peserta didik 

berinteraksi dengan pemateri secara aktif (Hew, Jia, 

Gonda, & Bai, 2020). Selain itu, polling merupakan 

salah satu fitur sistem konfrensi video yang 

memungkinkan pemateri mendapatkan gambaran 

secara cepat mengenai kesalah-pahaman peserta 

didik, yang memungkinkan pemateri memperbaiki 

dan memberikan informasi yang tepat (Hew et al., 

2020; Hilal et al., 2021). Jika dilihat dari tabel 1, 

jumlah peserta yang mengisi polling pre-test 

maupun pretest yang berbeda. Hal ini sangat 

mungkin disebabkan karena masalah jaringan yang 

membuat beberapa peserta mengalami kendala saat 

mengikuti polling pre-test ataupun post-test.  

Berdasarkan hasil persentase jawaban benar 

polling antara sebelum (pre) dan setelah  (post) 

kegiatan edukasi diberikan terjadi peningkatan 

persentase jumlah jawaban benar setelah edukasi 

diberikan di 9 item pertanyaan, hanya 1 item 

pertanyaan yang tidak mengalami peningkatan nilai 

saat post-test. Diketahui bahwa peserta yang 

mengisi pre-test sekaligus post-test maka dapat 

diketahui bahwa peserta memiliki pengetahuan 

yang kurang tentang perkembangan anak serta pola 

asuh yang mendisiplinkan anak. Walaupun begitu, 

terjadi peningkatan di nilai rerata saat post-test 

dibanding pre-test, sehingga dapat disimpulkan 

terjadi peningkatan pengetahuan secara umum 

melalui hasil rerata tersebut. Selain itu, sebuah 

systematic review yang dilakukan oleh 

Kusmaryono, Jupriyanto, dan Kusumaningsih 

(2021) tentang keefektifan pembelajaran jarak jauh 

mengatakan bahwa yang menjadi kesulitan dalam 

pembelajaran jarak jauh ialah sulitnya memahami 

tujuan instruksional atau materi yang bersifat 

petunjuk. Materi yang diberikan kepada orang tua 

tentang perkembangan anak dan pola asuh sesuai 

usia anak sebagian besar bersifat petunjuk sehingga 

hal tersebut juga dapat memungkinkan jemaat 

HKBP mengalami kesulitan dalam menerima 

materi yang diberikan secara daring atau edukasi 

jarak jauh.  

 

KESIMPULAN 

Pengetahuan jemaat HKBP Perumnas II 

Bekasi sebelum dan setelah dilakukan kegiatan 

edukasi tentang perkembangan anak serta pola asuh 

anak berada dalam kategori pengetahuan kurang. 

Nilai rerata pengetahuan jemaat HKBP tentang 

perkembangan anak serta pola asuh anak sebelum 

diberikan edukasi adalah 39 dan setelah pemberian 

edukasi adalah 47, sehingga disimpulkan edukasi 

yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan 

orang tua.Hasil evaluasi kegiatan pemberian 

edukasi secara keseluruhan tentang pola asuh yang 

mendisiplinkan anak melalui daring (zoom) yang 

diberikan kepada jemaat HKBP Perumnas 2 Bekasi 

mendapatkan nilai kepuasan yang baik yaitu 4,5 

(skor 1-5).   

. 
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